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PENGARUH SECRETOME SEL PUNCA MESENKIMAL TERHADAP 
EKSPRESI INTERLEUKIN-1β DAN CASPASE-1 PADA MENCIT 
MODEL LUPUS DENGAN INDUKSI PRISTAN 
Toumi Shiddiqi 
Systemic Lupus Erythematosus adalah penyakit autoimun dengan karakteristik 
inflamasi kronik yang memiliki manifestasi klinis beragam dan luas. Pemberian injeksi 
pristan intraperitoneal dapat menginduksi lupus pada mencit. IL-1β merupakan sitokin 
inflamasi yang berperan pada patogenesis SLE melalui jalur Caspase-1. Secretome sel 
punca mesenkimal mengandung Stanniocalcin-1 yang berperan sebagai antiinflamasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian secretome sel 
punca mesenkimal terhadap penurunan ekspresi IL-1β dan Caspase-1 pada mencit 
model lupus dengan induksi pristan. 
Penelitian eksperimental dengan metode post test only control group design, 
sampel 21 ekor mencit betina Mus Musculus galur Balb/C, dibagi 3 kelompok yaitu 
kelompok kontrol (injeksi intraperitoneal NaCl 0,9% 0,5 ml), kelompok pristan (injeksi 
pristan intraperitoneal 0,5 ml) dan kelompok pristan + secretome (injeksi intraperitoneal 
pristan 0,5 ml dan secretome 0,45 ml). Penelitian dilakukan selama 3 minggu, 
secretome diberikan pada akhir penelitian. Dinilai ekspresi IL-1β dan Caspase-1 secara 
imunohistokimia. Analisis  statistik  menggunakan IBM SPSS 20 dengan uji ANOVA 
dilanjutkan uji post hoc LSD. P bermakna jika p<0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata ekspresi IL-1β pada ketiga kelompok yaitu 
kontrol (22,75±8,30); pristan (79,67±18,24); pristan + secretome (19,94±6,41), dengan 
kemaknaan p=0,000. Terdapat perbedaan bermakna ekspresi IL-1β antara kelompok 
kontrol vs pristan (p=0,000), kelompok pristan vs pristan + secretome (p=0,000). Rata-
rata ekspresi Caspase-1 pada ketiga kelompok yaitu kontrol (17,04±6,30); pristan 
(81,25±17,32); pristan + secretome (21,97±12,59), dengan kemaknaan p=0.000. 
Terdapat perbedaan bermakna ekspresi Caspase-1 antara kelompok kontrol vs pristan 
(p=0,000) dan kelompok pristan vs pristan + secretome (p=0,000). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian secretome sel punca mesenkimal 
berpengaruh menurunkan ekspresi IL-1β dan Caspase-1 pada mencit model lupus 
dengan induksi pristan. 
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Systemic Lupus Erythematosus adalah penyakit autoimun dengan karakteristik 
inflamasi kronik yang memiliki manifestasi klinis beragam dan luas. Pemberian injeksi 
pristan intraperitoneal dapat menginduksi lupus pada mencit. IL-1β merupakan sitokin 
inflamasi yang berperan pada patogenesis SLE melalui jalur Caspase-1. Secretome sel 
punca mesenkimal mengandung Stanniocalcin-1 yang berperan sebagai antiinflamasi. 
Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh pemberian secretome sel punca mesenkimal terhadap 
penurunan ekspresi IL-1β dan Caspase-1 pada mencit model lupus dengan induksi 
pristan. 
Metode Penelitian 
Penelitian eksperimental dengan metode post test only control group design, 
sampel 21 ekor mencit betina Mus Musculus galur Balb/C, dibagi 3 kelompok yaitu 
kelompok kontrol (injeksi intraperitoneal NaCl 0,9% 0,5 ml), kelompok pristan (injeksi 
pristan intraperitoneal 0,5 ml) dan kelompok pristan+secretome (injeksi intraperitoneal 
pristan 0,5 ml dan secretome 0,45 ml). Penelitian dilakukan selama 3 minggu, 
secretome diberikan pada akhir penelitian. Dinilai ekspresi IL-1β dan Caspase-1 secara 
imunohistokimia. Analisis  statistik  menggunakan IBM SPSS 20 dengan uji ANOVA 
dilanjutkan uji post hoc LSD. P bermakna jika p<0,05. 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata ekspresi IL-1β pada ketiga kelompok yaitu 
kontrol (22,75±8,30); pristan (79,67±18,24); pristan + secretome (19,94±6,41), dengan 
kemaknaan p=0,000. Terdapat perbedaan bermakna ekspresi IL-1β antara kelompok 
kontrol vs pristan (p=0,000), kelompok pristan vs pristan + secretome (p=0,000). Rata-
rata ekspresi Caspase-1 pada ketiga kelompok yaitu kontrol (17,04±6,30); pristan 
(81,25±17,32); pristan + secretome (21,97±12,59), dengan kemaknaan p=0.000. 
Terdapat perbedaan bermakna ekspresi Caspase-1 antara kelompok kontrol vs pristan 
(p=0,000) dan kelompok pristan vs pristan + secretome (p=0,000). 
Kesimpulan 
Pemberian secretome sel punca mesenkimal berpengaruh menurunkan ekspresi 
IL-1β dan Caspase-1 pada mencit model lupus dengan induksi pristan.  
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Systemic Lupus Erythematosus is an autoimmune disease with chronic 
inflammatory characteristic that have diverse and wide clinical manifestations. An 
administration intraperitoneal pristane injection can induce lupus in mice. IL-1β is a 
inflammatory cytokine that has role in SLE pathogenesis via caspase-1 pathway. 
Mesenchymal sstem cells secretome consist stanniocalcin-1, which is role as 
antiinflammatory. 
Objectives 
 Determine the effect of an administration mesenchymal stem cells secretome on 
the decreased expression of IL-1β and Caspase-1 in pristane induced lupus model mice. 
Methods 
A randomized experimental study, post test only control group design, sample of 
21 female Mus Musculus mice strain Balb/C, divided into 3 groups: control group 
(intraperitoneal injection of 0.5 ml of  0.9% NaCl), pristane group (intraperitoneal 
injection of 0.5 ml pristane), and pristane + secretome group (intraperitoneal injection 
of 0.5 ml pristane and 0.45 ml of secretome). The study carried out for 3 weeks, 
secretome given at the end of study. The expression of IL-1β and Caspase-1 
(immunohistochemistry) assessed after administration of secretome. Statistical analysis 
using IBM SPSS 20, using ANOVA test and LSD post hoc test. Significant if p<0,05. 
Results 
The average expression of IL-1β in three groups are: control group 
(22,75±8,30); pristane group (79,67±18,24); pristane + secretome group (19,94±6,41), 
p=0,000. There are significant differences in the expression of IL-1β in the control 
group vs pristane group (p=0,000), pristan group vs pristan + secretome group 
(p=0,000). The average expression of Caspase-1 in three groups are: control groups 
(17,04±6,30); pristane group (81,25±17,32); pristane + secretome group (21,97±12,59), 
p=0.000. There are significant differences expression of Caspase-1 in control group vs 
pristane groups (p=0,000) and pristane group vs pristane + secretome group (p=0,000). 
Conclusions 
 An administration mesenchymal stem cells secretome decreased the expression 
of IL-1β and Caspase-1 in pristane induced lupus model mice. 
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